ZUHAIR BIN ABI SULMA DAN PUISI MUALLAGAFNYA:
KAJIAN INTRINSIK

Oleh:
Drs. Bachrum Bunyamin, ML.A.

SO H R

A. Mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma

Mu'allagah Zuhair bin Abi Sulma adalah puisi Arab Jahiliyah
(Pra Islam). Ditinjau dari struktur karya sastra, puisi tersebut
termasuk puisi Arab Klasik. Di antara perbedaan yang menonjol
antara  puisi Arab Klasik dengan puisi Arab Modern adalah;
Pertama, dalam puisi Arab Klasik tidak ada judul, sebagai pengikat
makna dari keseluruhan puisi. Kedna, dalam puisi Arab Klasik
terdapat beberapa tema mayor, yang begitu saja terangkai secara
spontan.

Dari segi bentuknya, mu'allagah Zuhair bin Abi Sulma
termasuk puisi konvensional, yang berlaku dalam perpuisian Arab
Kalsik. yaitu bait puisi Arab yang terdiri dari satu baris dibagi dua
dengan persajakan akhir (gafiyah) yang sama, yaitu huruf Mip.

Mu’allagah Zuhair bin Abi Sulma termasuk puisi Arab Lama.
Sebagaimana diketahui bahwa Zuhair bin Abi Sulma adalah penyair
Masa Jahiliyah (pra Islam) yang ditempatkan para kritikus sastra
Arab pada posisi pertama bersama Umrul Qais, dan Nabighoh adz-
Dzubyani.

Masa Jahiliyah adalah suatu masa yang dialami bangsa Arab
menjelang kelahiran Islam. Rentang waktunya sekitar seratus lima
puluh tahun, paling lama mencapai dua ratus tahun. Kata jahiliyah
bukan kebalikan dari kata ilmu, akan tetapi dipertentangkann
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dengan kata Islam'. Islam yang berarti damai dan patuh
dipertentangkan dengan jahil yang berarti mudah marah dan
temperamental.

Sastra Arab pada masa Jahiliyah sudah mengalami masa
kemajuan, terutama dalam bidang puisi. Penghargaan tertinggi
terhadap puisi masa itu adalah penggantungan (mu’allagab) puisi di
dinding Ka’bah, bagi puisi yang lolos seleksi di Pasar Ukadh. Maka
para penyair terkenal dari masa Jahiliyah berlomba untuk memiliki
puist zzu’allagah.

Mu’allagah Zuhair bin Abi Sulma merupakan puisi produk
masa Jahiliyyah (Pra Islam). Bangsa Arab menjelang kelahiran Islam
telah memiliki bahasa standar sebagai hasil perjalanan panjang dari
persentuhan bangsa Arab Utara dan bangsa Arab Selatan, kemudian
ditunjang oleh adanya kegiatan keagamaan tahunan, yaitu ibadah
Hayji, posisi kabilah Quraisy dan andil pasar-pasar: Ukadh, Mijannah
dan Dzul Majaz. Di pasar-pasar tersebut bangsa Arab tidak hanya
melakukan transaksi bisnis, tetapi juga diramaikan oleh kegiatan-
kegiatan budaya dan bahasa dengan adanya lomba-lomba orasi dan
baca puisi, sehingga lahirlah puisi-puisi w'allagat yaitu puisi yang
terpilih dan berhak mendapat penghargaan dengan dipajang di
dinding Ka’bah.

Kata mu’allagar bukanlah satu-satunya sebutan bagi puisi-
puisi terkenal mereka. Sebagian para Ulama menyebutnnya dengan
as-sab’u  ath-thiwal (tujuh puisi yang panjang). Ibnu Khillikan
menyebutkan dalam riwayat hidup Hammad perawi: "Dia termasuk
orang paling tahu dengan ayyamul ‘Arab, puisi-puisinya, berita-
beritanya, nasab-nasabnya dan bahasa-bahasanya. Dan dialah yang
menghimpun as-sab’u ath-thiwal” Pada apa yang disebutkan Abu Ja’far
bin an-Nuhas, dari dia kemudian dikutip juga oleh Yaqut:”Bahwa
Hammad adalah yang menghimpun as-sab’u ath-thiwal” Dalam Kitab

" Ahmad Amin, 1965, Faru al-Islam, (Singapura: Sulaiman Maro’i, cet. ke-
10), him.69.
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Jambaroh Asy’ari al-’Arab (Puisi-puisi Arab Terkenal), Abu Zaid al-
Qurosyi meriwayatkan dari al-Mufadldlol bahwa Imru’u al-Qais,
Zuhair, An-Nabighah, Al-A’sya, Labid, Umar dan Tharafah adalah
pemilik as-sab’u ath-thiwal”™

Ada juga yang menyebut dengan mudzabhabat (yang ditulis
dengan tinta emas). Ibn Rosyiq mengatakan karena:"Mu'allagat
disebut juga dengan mudzabhabat, karena puisi itu dipilih dari seluruh
puisi-puisi, kemudian ditulis di atas kain dengan tinta emas, lalu
digantungkan di Ka'bah. Oleh karena itu disebut »udzahbabat Pulan,
jika itu  termasuk puisi paling monumental. Yang menyebutkan
hal itu bukan hanya seorang ulama saja.’

Masyarakat Arab pada umumnya sangat menyukai puisi dan
sangat hormat pada penyair. Bagi bangsa Arab, penyair adalah figur
yang memiliki kedudukan tinggi, yang keputusannya mesti
dilaksanakan. Penyair adalah figur yang memiliki kekuatan untuk
mengalahkan lawan, karena dia sebagai penyambung lidah kabilah
yang mengumandangkan kemuliaan dan kebanggaan mereka. Dia
merupakan pelindung kehormatan mereka, karena penyairlah
mereka dikenang dan dihormati. Kemunculan seorang penyair
dalam suatu kabilah merupakan kegembiraan paling besar bagi
bangsa Arab waktu itu.

Oleh karena itu, para penyair Arab masa itu mengabadikan
segala aspek kehidupan dan alam sekeliling mereka, sehingga
wajarlah bila Ibn Abbas Sahabat Rasul Allah saw. menyatakan:”Puisi
adalah buku harian bangsa Arab (asy-syi'r diiwaan al-’arab)”.

B. Arti Mu’allagah Zuhair bin Abi Sulma
Mu’allagah Zuhair bin Abi Sulma yang digunakan dalam
tulisan ini adalah Muw'allagah yang terdapat dalam: Zuhair bin Abi

* Badawi Thabanah, Mu'allagat al-'Arab, (Riyadl: Dar al-Murih, 1983),
hlm. 19.

*Ibid, hlm. 24.
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Sulma, 2003 M/ 1424 H, Diwan Zubair bin Abi Sulma,Syarohahu wa
qodama lahu: Ali Fa’ur, Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, cetakan ke-

3. Arti dari puisi mu allagah tersebut adalah:
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1) Apakal karena Ummn Aufa,
reruntuban rumab sang kekasih
di Haumanatid Darraj dan Mutatsallami
tak man bicara
2)  Dan reruntuban rumabnya
di dna tempat yang berjanbhan
Seakan-akan dia bekas-bekas gelang
di pergelangan tangan
3)  Kini di sana tinggallah sapi-sapi liar
dan kijang yang berjalan ke sana ke mari
Sementara anak-anaknya bangkit
berdiri dari tempat tidurnya
4)  Kini akn berdiri di atas reruntubannya
setelah dua pulub kali musim haji akn meninggalkannya
hingga susah payabh untuk mengenal kembali

4 Zuhair bin Abi Sulma, 2003 M/ 1424 H, Diwan Zubair bin Abi Suima,
Syarohahu wa qodama lahu: Ali Fa'ur, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, cet. ke-3),
him. 102-112.
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bekas-bekas yang hanya tinggal reruntubannya
5)  Aku kenal batu bitam kemeraban tempat kuali penjerang air
di tempat singgah di malam bari
dan bagian tanalh tinggi penaban air
bagai tanggul lnapan air telaga yang masib tersisa
6) Manakala akn telah mengenal kembali
bekas reruntuban rumabnya,
kusalami dia: Selamat pagi, damailah selalu
dnb hai reruntuban rumal sang kekasih
7)  Lihatlah kawan! Kau lihat wanita-wanita
bersama suami mereka dalam jempana
mereka menempub perjalanan di dataran tingg
di atas mata air Jurtsum
8) Gunung Qanan dan perbukitan berpuncak landai
ada di sebelah kanan mereka
betapa banyak tempat di gunung Qanan
yang diburmati dan dilindungi
serta tempat-tempat bebas tidak dilindungi
9) Mereka menggelar permadani di atas peti-peti anggur
dengan penutup tirai transparan
sisi-sisinya berwarna merah
bagaikan warna merab darabh
10) Mereka kelnar dari Suban,
kemudian menempub perjalanan
pada setiap orang Qini
punya wilayabh barn dan lnas
11) Mereka mengendari unta-unta
mereka istirahat di Suban, di tanab-tanab tinggi
berpenampilan wanita- wanita kaya yang manja
12) Sejak pagi buta dalam selimut gelap
mereka pergi menuju lembah Rass
dan mereka tak permal) tersesat,

bagai tangan menynap mnlut
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13) Pada mereka ada hiburan menyenangkan
dan pamandangan indab menakjubkan
bagi mata_yang menikmati pemandangan
14) Bagaikan potongan-potongan baban wool
di setiap rumah yang belum ditumbuk,
_yang dicelup warna merah saga
yang menghiasi jempana
15) Ketika mereka sampai di mata air Rass yang biru jernih
mereka bertekad menetap dan membangun kemah di sana
16) Mimpi-mimpi Laila mengingatkan daku
barangsiapa terbayang khayalan-kbayalan sang kekasih
dia pun bermimpi
17) Dua orang dari Goidh bin Murrob
berusaba (mengadakan perdamaian)
setelah antara keluarga menumpahkan darah
18) Aku bersumpab dengan Ka’bah
_yang bertawaf di sekitarnya orang-orang
_yang membangunnya dari Rabilah Quraisy dan Jurbum
19) Dan demi Latta dan Uzza
_yang mereka sembab di Makkah,
dan Baitul Atiq yang dimulyakan
20) Ak bersumpalh sunggnb,
mereka benar-benar dua orang mnlia yang kujumpai.
_yang dengan kedermawanannya mereka berdua siap menbanin
dalam situasi damai, apalagi dalam sitnasi krisis
penuh kesulitan dan pertikaian
21) Kalian berdna telah mempertemukan kabilah ‘Abs dan Dzubyan
setelah mereka terlibat pertikaian saling menghancurkan
dan di antara mereka banyak_yang menjadi korban
22) Dengan mengelnarkan barta dan kebaikan kata-kata,
mafka kita akan selamat dari kebancuran
23) Maka dengan perdamaian yang kalian berdua ciptakan,
kehidupan masyarakat pun menjadi sebaif-baik kehidupan
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Janb dari kedurhakaan dan dosa pertikaian
24) Kalian berdua berhasil menciptakan perdamaian

berkat kedudukan tinggi kalian,

semoga kalian selaln mendapat bimbingan

untuk mencapai perdamaian, kesuksesan dan keberuntungan

Dan barangsiapa mendermatkan simpanan

atas dasar kedermawanan, maka dia menjadi agung
25) Dan jadilab pada para pemimpin orang-orang yang terbunub

mengalir kekayaanmn sebagai aneka pampasan perang

_yang terdiri dari unta-unta mmnda bertanda
26) Dengan beratus-ratus ekor unta yang didermakan

untuk dijadian tebusan, maka luka-lnka pun, terbentikan

bertambabnya korban orang-orang tak bersalab pun,

dapat dibindarkan
27) Dengan beratus-ratus ekor unta

yang kalian dermatkan untuk tebusan,

kaum-kanm yang berlarut-larut terlibat peperangan

Mereka berbenti tidak lagi menumpahkan darah korban
28) Ingatlah, sampaikan pesan darikn kepada mereka

_yang mengadakan perjanjian perdamaian dengan kabilah Dzubyan,

bukankab kalian sudab bersumpab dengan sunggub-sunggub
29) Jangan sekali-kali kalian sembunyikan kepada Allab,

pengkhianatan dan pelanggaran atas sumpah dalam diri kalian

dengan tujuan menyembunyikannya,

tapi ingat walau kalian sembunyikan, Allah Maha Mengetahui
30) Ditanggubfkan, dicatat dalam bukn amal dan disimpan

Untuk kemudian dinngkapkan di hari perhitungan,

atan dalam kebidupan dunia ini balasan bukumannya disegerakan
31) Peperangan, hanyalah sebagaimana kalian ketabui

dan kalian rasakan

Berita tentang peperangan itu

bukanlab cerita yang dibnat-buat
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32) Kapan saja kalian kobarkan peperangan,
matka peperangan pun berkobar dengan sangat keji
33) Dan peperangan itu akan semakin berkobar dengan sangat keji,
Jika kalian semafkin menyalakan apinya
Perang bagai menggelar basil tumbukan gandum
_yang hancur lebur
34) Dan bagai unta buntung
_yang melahirkan anak kembar yang juga buntung
Di tengab-tengah peperangan itu labirlah anak-anak kalian
yang semnanya lebib memnakkan
Bagai unta-unta kaum ‘Ad yang disusui laln dipisabkan
35) Dia membuat kalian melakukan perbuatan melampani batas
_yang tak pernah dilakukan kepada kelnarganya
Oleh penduduk pekampungan di Irak,
_yang menghanbur-hamburkan qufaiz dan dirbam
36) Demi hidupkn, sunggub sebaik-baik kabilah (adalah Dzubyan),
mereka ditimpa bencana.
Akibat kejahatan Hushoin bin D lomdlom,
meski mereka tidak menyetuninya
37) Dia menyembunyikan dendam kesumat
terbadap orang-orang dan niat untuk membalasnya
Dia tidak memperlihatkan kebenciannya
dan tidak pula majn melaknkan penyerangan
38) Hushoin Bin Dlomdlom berkata (dalam hati):
"Afkan kulakukan balas dendambkn
dengan membunub pembunub sandaraku,
lalu akan kutuntut musubku agar membayar tebusan
seribu ekor kuda yang telah dipasang kendali
39) Hushoin bin Dlomdlom pun lalu membunub
hal itu tidaklah menggutkan banyak kelnarga
dan kabilah yang mengetabui di saat mana

peperangan telah dibentifan oleh kematian
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40) Yang mengetabui adanya lelaki pemberani,
bersenjata lengkap, terjun ke medan perang
bagai singa bersurai dan bercakar tajam
41) Dia seorang pemberant, manakala dizalini,
dia akan membalas kezaliman itu,
dengan cepat, dan jika tidak,
Jelas pelakn kezaliman itu akan terus berbuat alim
42) Mereka bagaikan menggembalakan ternak
yang dilanda dabaga di antara dua mata air,
bila nsai menggembala ternak mereka menburn
menuju mata air, di sitn mereRa berpecah belah
bentrok senjata dan saling menumpabkan darah
43) Mereka habiskan waktu untuk berperang,
korban di antara mereka pun berjatuban,
lalu mereka berbenti berperang dan kembali
ke padang gembala subur untuk menggenbala
dan mempersiapkan peperangan berikutnya
44) Demi keabadian hidupmu,
tombafk-tombak mereka tidaklah mempan
Menumpabkan darab 1bn Nahik
atan pun pembunub al-Mutatsallim
45) Dan tidak pula bekerjasama dalam membunub
dan menumpahkan darah kabilah Nanfal
Tidak pula dalam menumpahkan darah kabilah Wabhab
dan tidak juga kabilah Ibn al-Mnkbazzam
46) Masing-masing melihat mereka membayar denda
dengan unta-unta sehat yang manmpn
menempub perjalanan di pegunungan terjal
47) Digiring hutang kepada suatu kanm karena suatu kanm,
seribu hal setelah seribu oase
48) Untuk suatu kabilah yang dalam keadaan bagaimana pun
mereka melindungi orang-orang dengan urusan-urusan mereka

Jika di suatu malam peristiwa menakutkan
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memasuki pekampungan mereka
49) Pekanpungan orang-orang mulia,
para pendengki tidak dapat melampiaskan kedengkiannya
terbadap mereka, begitu pula orang
yang akan berbuat jahat pada mereka tidak akan selamat
50) Ak jenub dengan berbagai beban kebidupan,
barangsiapa hidup delapan pulub tabunan,
pasti dia akan merasa bosan
51) Ak libat sang mant menerjang bagai unta rabun,
siapa yang diterjangnya, matilah dia,
dan barangsiapa yang luput dari terkamannya
dia akan berusia lanjut dan renta
52) Ak tabu apa yang terjadi bari ini dan kemaren lusa,
Tetapi apa yang akan terjadi esok hari, akn sunggub tak tabu
53) Barangsiapa yang tidak berbuat banyak
untuk kebaikan manusia
Dia akan dilumatkan oleb tajamnya taring-taring
atau dilulublantakkan injakan ladam-ladam kuda
54) Barangsiapa memiliki kelebiban harta,
dan dengan kelebibannya itu dia kikir pada kanmnya,
matka dia tidak akan dipedulitan
dan akan dicela habis-habisan
55) Barangsiapa berbuat kebajikan
bukan untuk mempertabankan kebhormatannya,
Dia akan ditinggalkan,
dan barangsiapa tidak menjaga diri dari cercaan,
dia akan dicerca
56) Barangsiapa berbuat kebaikan
kepada yang bukan ablinya
Pujian padanya akan bernbalh menjadi celaan
dan dia akan menyesal
57) Barangsiapa tidak melindungai telaganya dengan senjatanya

matka dia akan dibancurkan,
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dan barangsiapa tidak (menghentikan) menzalini manusia,
dia akan dizalimi
58) Barangsiapa takut penyebab-penyebab kematian,
kematian itn pasti akan menjemputnya
Walan dia melarikan diri naik tangga ke langit
59)Barangsiapa menantang njung-ujung tombak besi bagian bawab,
sesunggubnya dia takink pada mata tombak panjang bagian atas
60) Barangsiapa memenubi janji, pasti dia tidak akan dicela,
barangsiapa hatinya ditunjuki ke jalan ketentraman (keikhlasan)
untuk melakukan kebajikan,
pasti dia tidak akan ketakutan menghadapi bencana
61) Barangsiapa merantan, dia akan menganggap
musuh sebagai kawannya
dan barangsiapa tidak menghormati dirinya,
dia tidak akan dibormati
62) Meski seseorang memilifi budi pekerti (baik ataupun burnk)
meski dia berusaba menyembunyikannya dari orang-orang,
pasti akan diketabui
63) Seorang pendiam yang membuat kau kagum
kelebiban dan kekurangannya ada pada percakapan
64) Baragsiapa yang masib membebani jiwa orang-orang,
Dan pada suatu hari tidak memaafkan kerendahannya,
maka dia akan menyesal
65) Lidah pemuda adalab separub dirinya
dan separubnya lagi adalab batinya
Sisanya tak lain hanyalah bentuk daging dan darab
66) Sesunggubnya kebodohan orang tua
tidak akan melabirkan kesantunan sesudabnya
Sedangkan pemuda setelah bodob, sunggub akan menjadi santun
67) Kami meminta pada kalian, laln kalian memberi,
dan kembali kami meminta, kembali pula kalian menberi
Barangsiapa banyak meminta,
di suatu bari dia tidak akan mendapatkan apa-apa
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C. Unsut-unsur Instrinsik Mu’allaqgah Zuhair bin Abi Sulma

1. Tipografi (Tata Wajah):

Tipografi puisi Arab Klasik dengan tata wajah bait-bait yang
masing-masing bait terdiri dari satu baris dibagi dua, shodr awwal dan
shodr tsani. Timbangan metrum perpuisian Arab ada lima belas
timbangan sebagaimana diformulasikan oleh Al-Farohidi yang
kemudian disebut denan bahr. Timbangan metrum (wazz) atau (bahr)

mu’alagah Zuhair bin Abi Sulma adalah bahr thawil

(al-babr at-

thawiil) dengan metrum kata: lelis 33s38 Hlielis 353 dengan berbagai
kebolehan dalam proses penciptaan puisi. Sebagai contoh perhatikan

taqthi’ asy-syi’r dalam tabel berikut.

L1 2 B2 Hlayy
Il 1ol el ol
dslis U Glelan (s

15505 sy

piane yAl5 § b Au s
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Demikianlah mu’allagah  Zuhair bin  Abi  Sulma
menggunakan bahr thawil (a/-babr at-thawiil) dengan ajeg sepanjang
mu’allagahnya. Bahr yang digunakan Zuhair bin Abi Sulma adalah
bahr thawil yang terkena z7baf (kebolehan dalam puisi Arab) yang
disebut dengan a/kaff, yaitu pembuangan huruf nun dari liclis
menjadi *kelis pada akhir paro awal dan akhir paro kedua.

2. Rima

Puisi Arab Klasik tidak memiliki judul. Oleh karena itu,
rimanyalah yang dijadikan pengenal sebagai ganti judul, sehingga
puisi yang rimanya huruf Mim ini disebut dengan “gashidah
mimiyah”. Rima sebuah puisi bagaimanapun panjangnya, dalam puisi
Arab klasik haruslah sama.
Rima (al-qaafiyah) mu’alagah Zuhair bin Abi Sulma dalam
mu’allagahnya ini adalah huruf Mim, maka huruf tersebut ada pada
setiap akhir bait. Silakan perhatikan tiga bait pertama berikut:

G B mlga oS AT Has 51 Al Gef )

e 3155 § g hens WS eIl L) 35
P iag K AR 211, = :.fﬂ)”a; PR XS TR
@%kﬁwwmﬁm‘ﬁ m—‘,"%ﬁbﬂg w_a_ﬂ\_@-ﬁ”

Pada bait pertma rimanya (gafiyah-nya) ada pada kata {0,
pada bait kedua ada pada kata @ia2e dan pada bait ketiga ada pada
kata oixs . Semuanya berakhir dengan huruf Mim. Demikianlah
puisi secara keseluruhan semuanya berakhir dengan huruf Mim.

> Abu al-Fath Utsman bin Jini an-Nahwiy, Kitab al-‘Armdi, (Maktabah al-
Misykat al-Islamiyah, Internet diakses: 18/09/1431) hlm. 5.

¢ Ibid, hlm. 102-103.
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1) Gaya bahasa:

Uslub (gaya bahasa) Zuhair termasuk uslub-uslub para
penyair yang bagus dan piawai dalam berpuisi. Madzhab Zuhair
dalam riwayah dan selektifitas puisi dan pembetulannya guna
mencapai kedudukan seni yang sempurna dalam strukturasi puisi
dan penemuan kedudukan tinggi di antara para penyair yang lain
dan mencapai kedudukan tinggi di antara para penyair lainnya.
Madzhab riwayah dalam puisi Zuhair sangatlah jelas dalam semua
puisinya dan tampak jelas dalam semua pnomena uslub Zuhair, dari
kecermatan = slektifitas uslub dan membuang segala yang
membuatnya aib, membuang segala yang membuat i1a disalahkan,
dengan memasukkan keagungan dan keindahan pada setiap bait
puisinya. Dari puisinya yang jelas dan indah, kelezatan seni yang
membangkitkan rasa kagum, rasa indah dan terkesan.

Puisi Zuhair dikuasai oleh banyak warna dari penciptaan,
termasuk di dalamnya is#’arah, tasybib, kinayah dan thibag, akan tetapi
warna-warna seni ini datang pada puisinya tanpa dimaksud, tanpa
dibuat-buat, bangkit dari citarasa penyair dan kepiawaiannya, dari
ruh penciptaannya sebagai bakat. Inilah spesifikasi yang membuat
uslub Zuhair istimewa yang menjadi sebab banyaknya kritikan
terhadapnya. Sebagian besar mereka sepakat mendeskripsikan
uslubnya dengan: Tidak ada #’%%id dan dibuat-buat, mudah, jelas
kekuatan dan kesederhanaan. Bagaimanapun uslub Zuhair larut
dalam kepenyairan dan kemampuannya, dalam perasaan dan
madzhabnya, dalam penciptaan terkenal yang diambil oleh
muridnya seperti Khuthoiah dan Ka’ab bin Zuhair.

Gaya bahasa Zuhair bin Abi Sulma, sedikitnya didukung oleh empat
hal:
(1) Efektifitas penggunaan kata, sehingga tercipta ungkapan yang
sedikit kata kaya makna.
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(2) Dalam mengungkapkan madah, meski menggunakan kata-
kata yang indah, tetapi ia menjauhi kedustaan dan
berlebihan.

(3) Jauh dari komplikasi (7 ’gzid) kata dan makna, serta manjauhi
ungkapan yang tidak perlu dan asing.

(4) Dalam puisinya sedikit sekali terdapat kata-kata yang buruk,
sehingga puisinya terbebas dari kata-kata yang mengandung
cercaan.

2) Majas
Majas (bahasa figuratif) adalah bahasa yang digunakan
penyair untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa,
yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna. Kata atau
bahasanya bermakna kias atau makna lambang.” Zuhair bin Abi
Sulma menggunakan majas dalam mu'allagahnya di antaranya

dalam bait-bait:

PN APPRET Rt I JESMES SATIPR U Tl
12. Sejak pagi buta dalam selimut gelap mereka pergi

menuju lembah Rass dan mereka tak pernah tersesat,
bagai tangan menyuap mulut

Dalam bait ke 12, disebutkan bahwa mereka sejak pagi buta
menuruni lembah Rass dan tidak pernah tersesat bagai tangan
menyuap mulut. Karena sudah terbiasa turun ke lembah itu
meskipun dalam gelap gulita tidak akan tersesat, seperti tangan
menyuap ke mulut, tidak akan tersesat.

"ol sy 8 sle yan S f K alal (lale (K0 futh e

7 Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi, (Jakarta: Erlangga, 1987),
him. 83.

8Zuhair bin Abi Sulma, 2003 M/ 1424 H, Ibid, him. 104.
*Ibid, hlm. 107.
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34. Dan bagai unta buntung yang melahirkan anak kembar yang
juga buntung

di tengah-tengah peperangan itu lahirlah anak-anak kalian

yang semuanya lebih memuakkan

Bagai unta-unta kaum ‘Ad yang disusui lalu dipisahkan

Dalam bait ke 34, menjelaskan akibat peperangan akan
melahirkan generasi keturunan yang dari segi karakter maupun
fisiknya cacat, memuakkan.

‘:ﬂs C,Iamu.ajm wa_'ua;"".]ap\.n\.nl‘_uj -0\
51. Aku lihat sang maut menerjang bagai unta rabun,

siapa yang diterjangnya, Matilah dia,

dan barangsiapa yang luput dari terkamannya

dia akan berusia lanjut dan renta

Dalam bait ke 51, disebutkan bahwa maut itu bagaikan unta
yang rabun, yang penglihatanya pendek, sehingga siapa yang
disandungnya, itulah yang kena, dan mati.

4. Sikap atau nada:

Tersirat variasi nada dalam s allagah Zuhair bin Abi Sulma,
di antaranya:

1) Sedih mengenang sang kekasih dan reruntuhan tempat-
tempat dulu mereka memadu kasih, yang kini tingggal puing-
puing reruntuhan yang berserakan.

2) Rasa sukacita menikmati keindahan panorama alam dan
kehidupan. Barisan kafilah melewati jalan pegunungan.
Sumber air tempat mereka melepas dahaga,

©Ibid, hlm. 110.
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3)

4)

5)

Rasa bangga pada tokoh idola dan kabilahnya, sehingga
melahirkan pujian yang tak berlebihan. Pujian yang sesuai
dengan kenyataan yang dipujinya.

Optimisme mendorong penyair memberikan pesan-pesan
perdamaian kepada para negosiator dari kedua kabilah yang
bertikai dan melantunkan kata-kata bijak sarat pengajaran
buat kehidupan.

Pengalaman hidup menyampaikan kata-kata bijak bagi
kehidupan manusia.

Dengan tatawajah, rima, gaya bahasa dengan majas dan sikap atau
nada, mengusung lapis batin, yaitu tema dan amanat dari mx'allagah

Zuhair.

5.

Tema:
Dalam puisi Arab Klasik terkandung bermacam-macam tema

yang berdiri sendiri dan ditata oleh penyairnya secara spontan.
Tema-tema puisi Arab Klasik inklusif dalam tujuan-tujuan puisi.
Tema-tema nu'alagah Zuhair bin Abi Sulma adalah:

1)

2)

3)

118

Kenangan pada kekasih (a#-tasbib) dengan melukiskan tempat-
tempat yang menjadi kenangan, di Haumanatud Darroj dan
Mutasallami. Setelah dua puluh musim haji, setelah
tempatnya menjadi tempat sapi liar, yang tampak hanya
tanda-tandanya saja, dia mendatanginya.

Deskripsi (a/-washf) keindahan alam dan iring-iringan kafilah.
Para suami bersama istri-istri mereka dalam kafilah
perjalanan di dataran tiggi di atas mata air Jurtsum,
sementara pegunugan Qinan ada di sebelah kanan mereka.
Ketika sampai ke mata air Rass, mereka mengisi tempat
persediaan air.

Pujian (al-madh) terhadap Harom bin Sinan dan Haris bin
Auf dari kabilah Abs dan Dzubyan. Bersumpah dengan
Ka’bah, Zuhair bin Abi Sulma memuji dua orang ternama
dari kabilah Abs dan Dzuvyan, yaitu Harom bin Sinan dan

Merangkai Iimu-Ilmu Keadaban
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Haris bin Auf. Dengan kedermawanannya mereka berdua
menyerahkan beratus ekor unta guna membayar tebusan dan
menghentikan peperangan yang telah lama berlangsung
antara kedua kabilah tersebut.

Pesan-pesan kepada para negosiator, perang dan perdamaian,
Zuhair bin Abi Sulma berpesan agar mereka tidak
berkhianat, melanggar sumpah dan menyembunyikannya. la
mengingatkan bahwa dinyatakan atau disembunyikan, Allah
Maha Tahu, dan mereka akan mendapatkan balasan.

Tentang peperangan, hanyalah sebagaimana yang ketahui
dan yang rasakan. Berita tentang peperangan itu bukanlah
cerita yang dibuat-buat. Kapan saja peperangan itu
dikobarkan, maka peperangan pun berkobar dengan keji.
Dan peperangan itu akan semakin berkobar dengan sangat
keji, jika semakin dinyalakan apinya. Perang bagai menggelar
hasil tumbukan gandum yang hancur lebur.

Kata-kata bijak sarat pengajaran. Beberapa bait akhir puisi
Zuhair bin Abi Sulma memuat bait-bait penuh kata-kata
bijak dan mengandung pegajaran. Seperti bait ke-46 ia
mengatakan:“ Aku tahu apa yang terjadi hari ini dan
kemaren lusa, tetapi apa yang akan terjadi esok hari, aku
sungguh tak tahu”.

Amanat (pesan):

Kenangan indah bersama sang kekasih tak akan pernah sirna
sampai kapan pun. Tempat-tempat kenangan menghadirkan
kembali bayangan kisah indah yang telah sirna bersamanya.
Alam pegunungan, lembah, oase dan sahara luas dengan
iringan kafilah-kafilah nomad yang bergerak dari satu
tempat ke tempat lain, merupakan panorama keindahan
alam dan kehidupan.

Seseorang yang melakukan perbuatan yang membawa
kesejahteraan bagi umat manusia, layak mendapat pujian,
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seperti Harom bin Sinan dan Haris bin Auf dari kabilah Abs
dan Dzubyan yang telah menghentikan peperangan turun-
temurun antar kabilah Abs dan Dzubyan.

4) Allah Maha Tahu segala apa yang disembunyikan dan yang
dinyatakan. Buah kejujuran adalah kedamaian, dan akibat
pengkhianatan adalah peperangan yang banyak menelan
korban.

6) Peperangan yang perlu dihindari harena menyengsarakan
semua orang yang terlibat di dalamnya.

7) Di balik kata-kata bijak terpendam pengajaran-pengajaran
kehidupan: Kejenuhan hidup bagi orang yang mencapai usia
delapan puluh tahunan. Penyair menyatakan bahwa dia tahu
dengan apa yang terjadi hari ini dan kemaren hari,
sedangkan apa yang akan terjadi esok hari ia tidak tahu.
Melihat sang maut bagaikan unta rabun yang menerjang
siapa saja yang didapatkannya. Barangsiapa yang tidak
berbuat kebajikan akan dilenyapkan oleh kenyataan.
Baragsiapa berbuat kebajikan bukan untuk mempertahankan
kehormatannya ia akan ditinggalkan.

C. Penyair dan Kenyataan Sejarah
1. Riwayat Hidup

Nama lengkapnya Zuhair Bin Abi Sulma Robi’ah bin Riyah
al-Muzni, tokoh penyair terkemuka yang termasuk salah seorang
dari kelas pertama penyair Arab Jahiliyah yang paling lembut kata-
katanya, paling simpel ungkapan yang digunakannya, paling marak
kata-kata hikmahnya dan paling selektif terhadap kata yang
digunakan dalam puisinya.

Dia lahir dan tumbuh dalam kabilah Ghothfan, dan silsilah
keturunannya pada kabilah Muzainah. Dia lahir dalam suatu
keluarga yang sebagian anggota keluarganya adalah penyair, baik
yang laki-laki maupun yang perempuan. Ayahnya adalah penyair,
paman dari ayahnya, Bisyamah bin al-Ghadir, juga penyair. Suami
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ibunya, Aus bin Hujr, juga penyair. Saudara perempuannya,
Khonsa’, kedua anaknya, Ka’ab dan Bujair, dan cucunya, Madlrab
bin Ka’ab bin Zuhair, semuanya penyair''.

Dalam hal kata-kata hikmah, puisi dan sastranya dia banyak
belajar dari paman dari pihak ayahnya, yaitu Bisyamah bin al-
Ghadir, bangsawan mulia dari kabilah Ghothfan. Bisyamah
menduduki posisi tinggi dan kuat sebagai penyair piawai. Zuhair
pun tumbuh menjadi seorang pemuda yang berperilaku mewarisi
sebagian sifat-sifat dan kepenyairan pamannya.

Zuhair bin Abi Sulma juga pernah tinggal bersama Aus bin
Hujr, suami ibunya (ayah tirinya), penyair Mudlar pada zamannya
dan Zuhair pun meriwayatkan puisinya. Karena berbeda pendapat
dengannya, Zuhair meninggalkan Aus. Selanjutnya  dia
memfokuskan pada penciptaan puisi-puisi madah untuk Harom bin
Sinan adz-Dzubyani al-Muri.

Negeri Ghothfan adalah ajang permusuhan dan peperangan
yang terus menerus antara dua kabilah, yaitu kabilah Abs dan
Dzubyan. Permusuhan dan peperangan itu menyebabkan kekayaan
sastra yang besar terutama puisi yang penuh kebanggaan, cercaan,
hasungan untuk perang dan balas dendam. Puisi Antarah al-’Absi,
misalnya, melukiskan perkembangan terakhir perang Dahis dan
Ghubara’. Banyak puisi Zuhair berkisar sekitar perdamaian antara
dua kabilah, seruan kepada perdamaian itu, dan kekagumannya
terhadap dua orang lelaki pemimpin Dzubyan, yaitu Haram bin
Sinan dan Al-Haris bin ’Auf yang keduanya berusha untuk
mengadakan perdamaian antara Abs dan Dzubyan. Dan keduanya
menanggung tebusan orang-orang yang terbunuh dan menyebarkan
perdamaian di negeri Ghothfan.

Hal itu mendorong Zuhair untuk menggambarkan cintanya
pada perdamnaian dan memburukkan peperangan  dan

" Al-Maktabah al-Misykat al-Islamiyah, Asy'ara asy-Syn'ara’ as-Sittah al-
Jabiliyyin, (diakses 29/01/2000), hlm.103.
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kengeriannya. Ia memuji kedua orang besar tersebut atas apa yang
mereka lakukan dari usaha besarnya menunjang pilar-pilar
perdamaian di jazirah Arab yang luas dan penuh pertikaian. Zuhair
bin Abi Sulma adalah salah seorang dari tiga orang penyair Arab
Jahiliyah terkemuka. Ketiga penyair itu adalah: Umru-ul Qais,
Zuhair bin Abi Sulma dan an-Nabighah adz-Dzubyani”. Zuhair
berusia lanjut dan wafat setahun sebelum Nabi Muhammad diangkat
menjadi Rasul.

2. Penyebab kepenyairannya
Fator-faktor penyebab kepenyairannya adalah®:

1) Kejelasan puisi Arab Badwi.

2) Kebangkitan sastra bidang puisi yang marak di Nejed dan
negeri Arab pada masa Zubhair.

3) Peninggalan puisi dari keluarganya. Pamannya, Bisyamah bin
al-Ghadir adalah penyair. Keluarga Zuhair adalah penyair
terbagus. Orang-orang mengatakan:”Puisi tidak dicapai oleh
keluarga bangsa Arab seperti yang dicapai oleh keluarga
Zuhair”. Ayahnya, kedua anaknya, cucunya dan saudara
perempuannya, Khonsa’, seluruhnya para penyair terbagus.

4) Zuhair ikut serta dalam berbagai peristiwa kepahlwanan
jazirah Arab seperti dalam peperangan Dahis dan Ghubara’.
Peperangan ~ mengesankan  perasaan,  menggelorakan
imajinasi, menggerakkan perasaan dan membangkitkan
pembicaraan.

5) Persaingan sastra antara Zuhair dengan para penyair semasa
termasuk penyebab kematangan kepenyairannya.

6) Puisi madahnya mendorong pada kebaikan dan selektif
dalam puisinya yang membuat posisinya meningkat dan

12 Zuhair bin Abi Sulma, Diwan Zubair bin Abi Sulma, Tahqiq wa Syarh :
Karom al-Bustani, (Beirut: Maktabah Shadir, 1953). hlm. 5.

3 Al-Maktabah al-Misykat al-Islamiyah, I%, hlm. 106.

o3

122 Merangkai Iimu-Ilmu Keadaban

Penghormatan Purna Tugas Ustaz Muhammad Mugoddas



Zubair bin Abi Sulma & Puisi Mu allagatnya: Kajian Intrinsik

nenjadi  kuat karena harapan dalam dirinya dan
kepenyairannya.

3. Pengaruh kehidupan Zuhair ke dalam puisinya

Pengaruh kehidupan Zuhair ke dalam puisinya dapat

disimpulkan sebagai berikut™:

1) Hidupnya dalam keluarga penyair membuat puisinya
bagus kepenyairannya terdidik dan terarah.

2) Hubungannya yang terus-menerus dengan Haram
membuatnya bagus dalam bermadah.

3) Keikutsertaannya dalam perang Dahis dan Ghubara’
dengan penderitaan berdarahnya mendorongnya untuk
menyusun puisi-puisi yang menjauhi peperangan dan
menyerukan pada perdamaian.

4) Pengalaman-pengalaman hidup Zuhair membuat matang
puist hikmahnya.

5) Persaingan sastra antara Zuhair dengan para penyair
lainnya dan belajarnya  pada  Aus bin  Hujr,
mendorongnya kepada kebaikan dan selektifitas puisinya.

4. Keistimewaan-keistimewaan puisinya
Keistimewaan-keistimewaan puisinya adalah sebagai berikut™:

1) Dari segi kata-kata: Zuhair melakukan seleksi dan
mencapai pemilihannya dengan citrabahasa dan fitrah
bahasanya. Kadang terasa asing, akan tetapi kebanyakan
puisinya mudah dalam bahasanya dan sederhana tapi
kuat.

2) Dari segi uslub (style): Uslub Zuhair termasuk uslub-
uslub para penyair yang bagus dan piawai dalam
berpuisi. Madzhab Zuhair dalam riwayah dan selektifitas

Y I'bid, hlm. 107.
 Ibid, hlm. 107-108.
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puisi dan pembetulannya guna mencapai kedudukan seni
yang sempurna. Dalam strukturasi puisi dan penemuan
kedudukan tinggi di antara para penyair yang lain dan
mencapai kedudukan tinggi di antara para penyair
lainnya. Madzhab riwayah dalam puisi Zuhair sangatlah
jelas dalam semua puisinya dan tampak jelas dalam
semua pnomena uslub Zuhair dari kecermatan slektifitas
uslub.

3) Dari segi makna: Makna-makna Zuhair sebagaimana
dikatakan mengikuti jiwanya, keluar dari rasanya dan
berhubungan dengan fenomena yang jelas dalam
kehidupannya, tidak memperhatikan kehidupan, dalam
mencapai yang mustahil, akan tetapi bersandar kepada
kebenaran, jika sampai pada penerapan makna, dia pilih
jalan mubalaghah yang dapat diterima, misalnya ia berkata:

.\.lmewgwl.ﬂ\mdﬁj \34.1.&\de\4.1'&3ng5.15

Dan jika ingin baik dalam madah, dia memilih sesuatu yang lebih
layak dan lebih dekat kepada citarasa orang pada masanya untuk
mendeskripsikan  orang yang dipwjinya dengan pahlawan,
keberanian, kesucian, penerimaan yang banyak, dan bersucidiri
ketika disebutkan kesucian, akan tetapi tidak selamanya dikatakan
bahwa orang yang dipujinya melakukan mukjizat, membuat hal-hal
mustahil dan menerima kemampuannya dari langit seperti dikatakan
oleh para penyair modern. Makna-makna hikmah Zuhair yang
benar, eksperimen dan pengalaman yang sadar dengan kehidupan,
peristiwa-peristiwa dan problem-problemnya. Dari situlah dia
terhitung sebagai penyair hikmah dalam puisi Jahiliyah.

4) Dari segi imajinasi: Makna-makna Zuhair tidak hanya
sekedar merambah wilayah pengindraan dan alam nyata
saja, akan tetapi bersandar pada imajinasinya, untuk
menampakkan macam-macam yang dibolehkan dari
penciptaan  imajinasi yang dikembalikan  pada
kemampuan jiwa dan perasaan. Imajinasi ini bagi Zuhair
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dari penciptaannya untuk mendekatkan yang jauh,
memudahkan yang sulit dari makna-makna dan
menjelaskan yang pelik-pelik. Dan kebolehan imaji ini
dalam mubalaghob yang diterima atau isti’arah yang benar
atau kimayah yang dekat atau zasybih yang diselipkan di
tengah-tengah puisinya.
Dari segi tujuan: Zuhair bagus sekali dalam hikmah,
madah (pujian) dan gaza/ (percintaan). Dan mendekati
kebagusan dalam hal pelukisan, kebanggaan, dan
mnengejek. Dia pertengahan dalam mencela, meratap
dan minta maap. Adapun penyebab bagusnya dalam
madah adalah sebagai berikut:

(1) Zuhair cermat sekali dalam mencatat sebagian
warisan para pemimpin Arab yang memiliki
kedudukan tinggi dalam kehidupan Jahiliyah dan
pegaruhnya yang jelas dalam mengatasi problem
peperangan antara kabilah-kabilahnya.

(2) Pemenuhan yang menjadi tabiat jiwa Zuhair dan
sangat terpengaruh oleh orang-orang yang dipujinya.

(3) Menjunjung  tinggi  kebanggaan  kabilahnya,
keluhuran dan peninggalan-peninggalannya yang
mendorongnya untuk memuji kaumnya.

(4) Hubungannya dengan Harom dan sebaliknya.

Semua sebab-sebab ini membuatnya bagus dalam madah (memuji).

D. Pesan-pesan Moral

Moral (Latin : mores) berarti adat kebiasaan. Moral selalu
dikaitkan dengan ajaran baik-buruk yang didasarkan kepada adat
istiadat suatu masyarakat'’. Pesan-pesan moral adalah pesan-pesan

' Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2000, Buku Teks Pendidikan
Agama Islam Pada Pergurnan Tinggi Umum, Jakarta : (PT Bulan Bintang, cet. Pertama),
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yang baik berdasarkan adat kebiasaan suatu masyarakat yang
kebaikannya diterima oleh semua masyarakat sejak pesan-pesan itu
dikemukakan sampai sekarang dan yang akan datang. Di antara
pesan-pesan moral yang terkandung dalam w#’allagah Zuhair bin Abi
Sulma adalah pesan-pesan terhadap mereka yang terlibat dalam
perdamaian peperangan dan kata-kata bijak.

1. Pesan-pesan Perdamaian
Yang terkait dengan pesan-pesan perdamaian terkandung
dalam bait-bait:

ks IS ohandl Ja Glids Wl g Y ALTHT-YA
oo 83 Ly AR aSCwsdl 9 Lo dll (238G SB-Y4
pid 5l 5l olusdl sl 53003 QS Jpiaslia 5351

VY

28) Ingatlah, sampaikan pesan dariku kepada mereka
yang mengadakan perjanjian perdamaian dengan kabilah Dzubyan,
bukankah kalian sudah bersumpah dengan sungguh-sungguh

29) Jangan sekali-kali kalian sembunyikan kepada Allah,
pengkhianatan dan pelanggaran atas sumpah dalam diri kalian
dengan tujuan menyembunyikannya,
tapi ingat walau kalian sembunyikan, Allah Maha Mengetahui

30) Ditangguhkan, dicatat dalam buku amal dan disimpan
Untuk kemudian diungkapkan di hari perhitungan,
atau dalam kehidupan dunia ini balasan hukumannya disegerakan

Dalam ketiga bait tersebut Zuhair menyatakan bahwa
mereka yang terlibat perdamaian dengan kabilah Dzubyan telah
bersumpah dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu Zuhair
mengingatkan jangan sampai melangar dan mengkhianati perjanjian

7Zuhair bin Abi Sulma, I»id, hlm. 107.
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itu, dan jangan menyembunyikan pengkhianatan itu dalam hati,
karena walau pun disembunyikan Allah Maha Mengetahuinya, dan
akan memberikan balasannya. Balasan Allah itu bisa ditangguhkan
di hari akhirat nanti atau disegerakan dalam kehidupan dunia ini.
Bait-bait ini menunjukkan bahwa penyair itu percaya akan adanya
kebangkitan, pahala dan siksa. Hal itu bisa dia sebagai orang Hanif
atau orang Nasrani'®,

2. Tentang Peperangan
Sedangkan terkait peperangan terkandung dalam bait-bait berikut:

sa5ll sl e sh oy B35 edile Lo ) el

ae laghiiiin 13) 5iay Al laghald laghail Ga-YY
oiith 530 asalas 2y LJlasy 30 e Pss),_d Y

-

shodid i 8 sle 23S (K alal Slele 180 s vt
edios ad e Bhalli b LAY Ha3 Y L @80 ks -vo

31) Peperangan, hanyalah sebagaimana kalian ketahui
dan kalian rasakan
Berita tentang peperangan itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat
32) Kapan saja kalian kobarkan peperangan,
maka peperangan pun berkobar dengan sangat keji
33) Dan peperangan itu akan semakin berkobar dengan sangat keji,
jika kalian semakin menyalakan apinya
Perang bagai menggelar hasil tumbukan gandum
yang hancur lebur
34) Dan bagai unta buntung

¥ Ibid.
®Ibid, hlm. 107-108.
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yang melahirkan anak kembar yang juga buntung
Di tengah-tengah peperangan itu lahirlah anak-anak kalian
yang semuanya lebih memuakkan
Bagai unta-unta kaum ‘Ad yang disusui lalu dipisahkan
35) Dia membuat kalian melakukan perbuatan melampaui batas
yang tak pernah dilakukan kepada keluarganya
Oleh penduduk pekampungan di Irak,
yang menghambur-hamburkan qufaiz dan dirham

Dalam kelima bait tersebut Zuhair mengatakan bahwa
perang itu adalah sebagaimana yang diketahui dan yang dirasakan
kengerian bencana dan akibatnya. Ketika api pepereangan itu
dinyalakan maka Dberkobarlah peperangan itu. Peperangan
mengakibatkan hal-hal buruk, melahirkan generasi yang sakit dan
banyak keburukan-keburukan yang dilahirkan oleh peperangan.
Kapan pun dan di mana pun peperangan itu terjadi, pasti akan
mengakibatkan hal-hal yang mengerikan dan banyak kerugian-
kerugian, baik secara pisik materil maupun secara spiritual dan jiwa.

3. Kata-kata Bijak Penuh Pelajaran
Dalam bait-bait akhir mu’allagohnya Zuhair menyampaikan
pesan-pesan moral melalui kata-kata bijaknya, yaitu tentang
kejenuhan hidup, kematian, pengetahuan  manusia, perbuatan
kebaikan, kebakhilan, perbuatan baik yang tidak pada tempatnya,
melindungi hak milik dengan senjata, orang yang takut mati, orang
yang memenubhi janji, hidup di perantauan, baik buruk pekerti orang
dapat dilihat dari perkataannya, kelebihan dan kekurangan orang
terletak pada perkataannya, bahwa pemuda itu terdiri dari lisan dan
hati, dan pesan-pesan lainnya. Zuhair berkata dalam bait-bait
puisinya:
Vel el LY Yss uled il (a5 3l LalISS Biik-o.

*Ibid, hlm. 110.
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50) Aku jenuh dengan berbagai beban kehidupan,
barangsiapa hidup delapan puluh tahunan,
pasti dia akan merasa bosan

Dalam bait ini Zuhair mengatakan bahwa dirinya jenuh
dengan berbagai beban kehidupan. Siapa pun yang hidup mencapai
usia delapan puluh tahunan, ia pasti merasa bosan. Bosan bila hidup
itu tidak diisi oleh hal-hal yang baik. Oleh karenanya hidup itu
harus diisi dengan perbuatan-perbuatan positif, oleh kebaikan-
kebaikan agar tidak membosankan.

‘:}023 C,Iamu.ajﬂtw wa_'ua;"".]ap\.n\.nl‘_uj -0\
51) Aku lihat sang maut menerjang bagai unta rabun,

siapa yang diterjangnya, matilah dia,

dan barangsiapa yang luput dari terkamannya

dia akan berusia lanjut dan renta

Maut diumpamakan dengan unta rabun, unta yang
penglihatannya kurang jelas, oleh karena itu siapa yang diterjangnya,
matilah dia dan barangsiapa yang luput, tidak terantuknya dia akan
berusia lanjut sampai renta. Ini berarti kematian itu tidak diketahui
kapan datangnya, bisa mati muda bisa sudah tua. Pesan moralnya
adalah siaplah menghadapi kematian, karena itu pasti akan terjadi.

Yy > - (L e .f _ - I3 . P
oo d Ghple oo 98Ty AL we¥lgpgdl JLo plelg-oY
52) Aku tahu apa yang terjadi hari ini dan kemaren lusa,
Tetapi apa yang akan terjadi esok hari, aku sungguh tak tahu

bid.
“1bid .
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Semua orang tahu akan apa yang dialami dan terjadi pada
hari kemaren dan hari ini, akan tetapi tentang apa yang akan terjadi
esok hari tidak akan tahu. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan
manusia itu terbatas pada apa yang ditangkap oleh panca indra dan
akal pikiran yang sedang dan sudah dialamai. Sedangkan, esok hari
adalah misteri yang belum dialami.

oy sl il il 58 ekl G il o Ga3-07
53) Barangsiapa yang tidak berbuat banyak
untuk kebaikan manusia
Dia akan dilumatkan oleh tajamnya taring-taring
atau diluluhlantakkan injakan ladam-ladam kuda

Bahwa orang yang tidak berbuat baik kepada manusia, maka
dia akan dilumatkan oleh tajamnya taring-taring atau
diluluhlantakkan oleh injakan ladam-ladam kuda. Artinya bahwa
manusia hendaknya banyak berbuat baik kepada manusia, jika tidak
maka dia akan mengalami kehinaan dan keputusasaan.

54) Barangsiapa memiliki kelebihan harta,
dan dengan kelebihannya itu dia kikir pada kaumnya,
maka dia tidak akan dipedulikan
dan akan dicela habis-habisan

Orang kaya yang tidak mempedulikan lingkungannya, maka
dia tidak akan dipedulikan dan akan dicela habis-habisan. Dengan
bait ini Zuhair berpesan bahwa orang-orang kaya hendaknya

> 1bid.
* Ibid,
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memperhatikan lingkungannya, kaumnya janganlah kikir terhadap
orang-orang yang memerlukan.

piddl 35 ¥ Ga5 0343 dudde 093 (e Boyall Ui (a5 -00
55) Barangsiapa berbuat kebajikan

bukan untuk mempertahankan kehormatannya,

dia akan ditinggalkan,

dan barangsiapa tidak menjaga diri dari cercaan,

dia akan dicerca

Barangsiapa berbuat kebaikan dengan tidak dilandasi
keikhlasan maka dia akan ditinggalkan. Dan barangsiapa yang tidak
menjaga diri dari mencerca orang dia akan dicerca. Dengan bait ini
Zuhair berpesan agar berbuat ikhlas dalam segala perbuatan dan
jangan mencerca orang jika Anda tidak mau dicerca.

1T - T w38 .. o 2l 0% o . 7. b (o0 . 0 _.
Vedissaide B3 pas (&5 alal 2 3 agiall Jaks has-on
56) Barangsiapa berbuat kebaikan
kepada yang bukan ahlinya
Pujian padanya akan berubah menjadi celaan
dan dia akan menyesal

Perbuatan baik yang salah sasaran, maka bukannya pujian
yang didapat tetapi cercaan dan pasti akan menyesal. Dengan bait ini
Zuhair berpesan bahwa hatio-hati jangan sampai berbuat baik
kepada yang tidak seharusnya menerima kebaikan, karena akan
menyesal.

YV 5 w _ o . o @ _3 YRR Y
ollad Goldl @llag ¥ (585 pude dodluay duds> (2 0y @ (a9 -0V

57) Barangsiapa tidak melindungai telaganya dengan senjatanya

B Tbid,
2 Tbid, him. 111.
Y Tbid,
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maka dia akan dihancurkan,
dan barangsiapa tidak (menghentikan) menzalimi manusia,
dia akan dizalimi

Dengan bait ini Zuhair berpesan agar melindungi telaga,
harga diri dan keluarga dengan senjata, sekuat tenaga biar tidak
diinjak-injak orang dan jangan menzalimi orang lain, karena akan
dizalimi.

el sl cbnd B dls 4wl Bl cliid S Gag-oA
58) Barangsiapa takut penyebab-penyebab kematian,

kematian itu pasti akan menjemputnya
Walau dia melarikan diri naik tangga ke langit

Dengan bait ini Zuhair berpesan bahwa kematian itu tidak
bisa dihindari meski melarikan diri naik ke langit, maut akan
menjemput juga. Oleh karena itu siapkan diri menghadapi kematian
itu.

Vemini ¥ i Galad () W8 ke a4 Y ol (451
60) Barangsiapa memenuhi janji, pasti dia tidak akan dicela,

barangsiapa hatinya ditunjuki ke jalan ketentraman (keikhlasan)

untuk melakukan kebajikan,

pasti dia tidak akan ketakutan menghadapi bencana

Dengan bait ini Zuhair menyatakan bahwa orang yang
menepati janji, orang yang mendapat petunjuk kepada keikhlasan,
dia tidak khawatir dan takut akan cercaan dan bencana yang
menimpa. Oleh karena itu pesannya adalah jadilah orang yang
memenuhi janji dan berikhlaslah dalam segala perbuatan kebajikan.

* Ibid.
> Ibid.
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Y. P 3 o~ P 1 o 5 - z 2 s - o
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61) Barangsiapa merantau, dia akan menganggap
musuh sebagai kawannya
dan barangsiapa tidak menghormati dirinya,
dia tidak akan dihormati

Dengan bait ini Zuhair berpesan agar hati-hati di rantau,
jangan sampai terjebak, karena sering orang rantauan menganggap
musuh sebagai kawan. Oleh karena itu berhati-hatilah dan hargailah
diri kita biar dihargai orang.

"l el e A LS G5 3 G sy e (5 Lagag Y
62) Meski seseorang memiliki budi pekerti (baik ataupun buruk)

meski dia berusaha menyembunyikannya dari orang-orang,

pasti akan diketahui

Baik buruknya budi seseorang meski ditutupi pasti akan
ketahuan. Demikianlah pesan yang terkandung dalam bait ini bahwa
budi buruk meskipun ditutuptutupi pasti akan ketahuan.

Y v . 39 D/DEJJ,, s s - (% < 0
Y@.lfﬂ\ ‘34.44.5_351 43.)\.:} e ¥ i} 9.9\.44 O Gy 03\53 -y
63) Seorang pendiam yang membuat kau kagum
kelebihan dan kekurangannya ada pada percakapan

Bagaimanapun pendiamnya seseorang sehingga membuat
Anda kagum, kelebihan dan kekuarangannya akan diketahui dari
pembicaraannya. Demikianlah pesan yang dapat diambil bahwa

* Ibid.
3 Tbid.
32 Ibid.
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pembicaraan akan mengungkap kelebihan dan kekurangan
seseorang.

vy "’/.,2' -~ z - AN ST . (@ 3 R - -
paia Jdll (e ags Lead ¥y sl Gulidl Uil J53 ¥ (00 518
64) Baragsiapa yang masih membebani jiwa orang-orang,

Dan pada suatu hari tidak memaafkan kerendahannya,
maka dia akan menyesal

Pesan yang terkandung dalam bait ini adalah bahwa
seseorang hendaklah menjadi sadar akan kesalahan pada orang lain
dan mau meminta maaf, karena kalau tidak demikian dia akan
menyesal.

Tallly @2l Bise ) Giapls 83158 Jatass Jatas &AM L0
65) Lidah pemuda adalah separuh dirinya

dan separuhnya lagi adalah hatinya
Sisanya tak lain hanyalah bentuk daging dan darah

Bait ini melukiskan bahwa seorang pemuda itu terbagi
kepada tiga bagian. Kata-kata, hati dan daging serta darah. Pesan
yang terkandung dalam bait ini menyatakan bahwa separuh dari
pemuda itu adalah kata-katanya, kata-katanya baik, baiklah pemuda

itu. Kalau kata-katanya buruk, maka buruklah. Oleh karena itu baik-
baiklah dalam berkata-kata.

Vel aaadidag &l Gl ol ¥ add sz 511
66) Sesungguhnya kebodohan orang tua
tidak akan melahirkan kesantunan sesudahnya

 Lbid, p. 112.
3 Tbid.
B 1bid,
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Sedangkan pemuda setelah bodoh
sungguh akan menjadi santun

Menurut Zuhair bahwa kebodohan orang tua itu sudah
tidak bisa diperbaiki lagi, lain dengan kebodohan pemuda, bila
diarahkan kepada yang baik maka dia akan menjadi baik dan santun.
Oleh karena itu geneerasi mudalah yang harus mendapat perhatian
dalam pembinaan.

Vansis logs JLAN A3 a5 Wb Glls abhels Wil 1y
67) Kami meminta pada kalian, lalu kalian memberi,

dan kembali kami meminta, kembali pula kalian memberi

Barangsiapa banyak meminta,

di suatu hari dia tidak akan mendapatkan apa-apa

Meminta sesuatu siahkan saja, dan bisa mendapatkan apa
yang diminta. Akan tetapi bila banyak meminta, pada saatnya dia
tidak akan mendapatkan apa-apa.
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